
2 • 1 • S e jar ah 

BAB II 

'l1INJ AU AN PUSTAKA 

Pertama kali Toxoplasma gondii ditemukan oleh r i

cole dan Manceaux pada tahun 1908 di daerah Sahara Afrika 

yan .::; didapatkan pada limpc.. dah hati dari hewan penr;erat 

yaitu : Ctenodactylus gondii. Pada saat itu pulal ah le -

bih dari 200 spesies burung dan mamalia didapati adanya 

Toxoplasma gondii ( Levine, 1985 ). Kemudian beberapa p~ 

neliti yan g lain misalnya Wolf ( 1939 ) telah berhasil 

mengisolasi parasit yang hampir sama yang dapat menimbu! 

kan abortus serta dap at menyebabkan kematian neonatal P§ 

da manusia. 

Sabin dan Olisky ( 1949 ) juga membedakan dan .. ··. 

mengisola si Toxo pl a sma secara serologis dari marmut dan 

manusia, tetapi setela h dibuat penularan buatan pada be

berapa hewan percobaan didapatka n bahwa galur dari mar -

mut da n galur d ari manusia tidak mempunyai induk semang 

yang spesifik. Mula-mula spesies yang diisolasi d a ri in

duk sernane; diheri na ma sesuai den gan induk sernangnya, 

mesk i ukuran dan bentuknya sedikit berbeda, tet api memp~ 

nyai sifa t i mmunolo g i yang sama , sehingga di arnbil kesim 

pulan bahwa o r ganisme yang menyebabka n Toxop l a s mosis pa

da manusia dan hewa n adal ah satu spesies yaitu Toxonlas

rn a g ondi i ( Siim dkk , 1963 ; Ha g an's, 1 ~ 61 ; D~sa, 1~66 ; 

Faust dkk , 1Y74 ). 
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2.2. Etiologi 

Toxoplasmosis adalah : suatu penyakit infeksi 

yang disebabkan oleh protozoa yang disebut : T. gondii 

yang dapat menyerang hewan dan manusia. Selanjutnya me -

nu ru t Soulsby ( 1982 ) mengelompokkan T. gondii t er masuk 

dalam 

Gen~s Toxopla sma . 

.Sub Famili Toxoplasmatinae. 

Famili Sarcocystidae. 

Sub Class Coccidia. 

Class Sporozoa. 

Phylum Apicomplexa. 

Beberapa peneliti mengemukakan bahwa T. gondii 

· termasuk dalam Sub Class Coccidia yang stadium seksual -

nya sama dengan Isospora bigemina, akan tetapi didalam 

pros es endo - geny pada Iso'spora bigemina tidak diketa , ~ 

hui, yang justru merupakan ciri yang paling khas dari T· 
gondii (Hofstad, 1984 ). 

Toxopla sma gondii ini merupakan parasit obligat 

intraselluler dal am berbagai macam sel, serta mempunyai 
I 

tiga bentuk tingkatan yang dapat menyerang hampir pada 

semua hewan . berdarah panas termasuk juga manusia dan bu-

run g . Ketiga ~entuk tingkatan yang infektif tersebut ada 

lah : ·.tach.,yzoi t e a tau· trophozoite, brayzoi te a tau cysto-

zoite dan bentuk oocyst ( Remington Desmonts, 1981 ; 

Zaman, 1979 ). 
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Tachyzoite , pad a T . gondii bentuk tachjzoite ini 

rnerupako. n bentuk proliferatif d o.ri trophozoite yane mei 

punyai bentuk se !,. er ti bul a n s abi t dengan s alah satu ujung 

nya lebih tuwpul d a ri ujung yang l ain dan mempunyai u kur 

an pc...njans 4 - 8 u t11 dengan lebar 2 - 4 u rn . Parasit ini 

b e r 6era k dengan c ara meluncur a tau d eng an membengkokkan 

badannya , karen& tid.ak mempunyai fl agel a , silia a ta.u 

pseudopodia serta l etak nukleusnya di ten~ah ( sentrHl ) . 

Tachyzoi t e ini merupal~an bentuk yang merabelah deng an c e

pat di dalam sel dan t erliha t pada infeksi akut, juga di 

dapatkan di dal am dar ah, ca iran peri t onea l dan cairan 

limfe penderita maupun h ewa n p ercobaan . Tachyzoit e i ni 

dapat masuk pada semu a tipe sel j a ring an dan organ serta 

ti dak memp unya i tempat predileksi yang kusus ( Soulsby, 

1982 ). 

Bradyzoit e , atau disebu t ju r;a p seudocyst dan ben-e 

tuk i ni akan me ui belah deng an l ambat di dal am 1dsta j a 

ringan dan terjadi setelah t e rbentuk kekebala n tubuh a -

t a u antibodi dan me rupakan hasil p erkembangbiakan aktif 

d a ri tachyzoite di dal am sel induk semang mel a lui proses 

endo - . g eny. Henurt Zaman ( 1979 ) bentuk pseudocyst di 

d a patka n di d a l am organ r~tikulo-endotelial, misalnya : 

limpa , limp onodus , h a ti d a n sumsum .t ulang, sedan~kan be~ 

tuk cyst terdapa t di dal am organ non r et ikulo-endot elial 

misa lnya : otot jantun g serta otot rangka , tetapi kadan~ 
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kadang dapat ditemukan pada organ lain ( Krahenbuhl dan 

Remington, 1982 ). 
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Oocyst, bentuk ini merupakan h a sil dari perkem 

bangan seksual antara makrogametosit dengan mikrogameto

sit yang telah mengalami proses gameto geni terlebih da

hulu dan hanya berada pada lumen usus kucing, pada epi -

tel atau pada beberapa hewan yang termasuk famili Feli -

dae. Bentuk oocyst ini mempunyai ukuran 13 um X 9 um 

yang didalamnya berisi dua sporosit da n masing-masing 

sporosit meneandung empa t sporosoit ( Soulsby, 1982 ; 

Krahenbuhl dan Reming ton, 1982 ). 

I / 

2~3· Siklus Hidup 

T. gondii didala m perkembangan hidupnya mempunyai 

dua siklus yaitu : siklus enteroepitelial dan siklus eks 

traintestinal ( Soulsby, 1982 ; Hofstad, l j84 ), serta 

mempunyai induk semang sejati yaitu kucing dengan famil~ 

nya dan mempunyai induk semang ant a ra yaitu : hewan ber~ 

darah panas terma suk burung dan manusia 

Kucing akan terinfeksi karena memakan ookis a -

tau jaringan yang mengandung kista ( bradyzoite ) dari 

Toxoplasma. Hampir seluruh kucing akan menghasilkan ookis 

t a setel a.h menelan kist a j a ringan .Masa prepaten dalam hal 

i ni i alah 3 - 10 hari, dan produksi ookista mungkin ter

j adi dalam wal\.tu dua minggu kemudian turun dan akhirnya 

hilang sama sekali. 
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gam bar. 
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Siklus enteroepithelial, dimana kucing yang telah 

men elan daging (l) ya n g mengandung sedikit atau beribu

ribu kista, akan mencerna dinding kista dengan enzim pr2 

teolitik yang terdapat di dalam lambung (2) dan usus ha

lus (3). Penghancuran dinding kista akan menyebabkan ke 

luarnya bradisoit (4) yang kembali menembus lamina pro -

pria usus halus dan dan berubah bentuk menjadi takisoit 

(5). Bradisoit yang melepaskan diri dari kista yang di-

·hancurkan dindingnya a k an menembus sel epitel dari usus 

halus (5), kemudian memperbanyak diri dan berkembang me~ 

jadi tipe pertama aseksual usus (5) dan tipe ini terdiri 

tip e A sampai dengan tipe E (6) oleh Frenkel (1973). 

Ter gantung tipenya proses ini berlang sung 12 - 17 jam se 

telah i nfeksi. Nama tipe tergantung dari lokasi parasit 

di dalam duodenum, jejenurn dan ileum. Produksi g arnet (7) 

terutama terbentuk dari schizont y a ng berasal dari tipe 

D dan E . Umu mnya ini ditemukan dalam vili usus dan pa 

ling sering dalam ileum. Hal ini ditunjukkan pada bagian 

bawah ga mbar 1. Gametosit jantan atau mikrogametosit d~ 

ri p opulasi ga me tosit sebanyak 2 - 4 % akan berenamg me

nuju da n memasuki gametOsit betina yang disebut makroga

metosit. Setelah te r jadi penembusan oleh gametosit jan

t a n, rnaka dinding oo kista m~lai terbentuk dan mengeli ' ·.

lin6i zig ot yang terbentuk ( 8 ). Oosit yang terbentuk akan 
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segera mengakibatkan pecahnya sel epitel . usus ( 9 ). 

Ookist a kemudian dilepaskan kelumen usu~ yane lebih bela 

kang dan di .. keluarka n ke duni a luar. Ookista yant:; telah 

berada di luar tubuh kuci ng akan bersporulasi membentuk 

du a sporosit, dan masing- masing sporosit menga ndung em -

pat sporosoit, untuk menjadi infeksi (11). Spo~ul asi me

merluka n suhu dan kel embaban yang optimal, sedang k ek e -

ringan akan mematikan ookista. Sporosoit yang t e rbentuk 

di dalam ookista a kan menjadi infektif untuk kucing da n 

b erbagai induk semang ant a ra (12). Bila ookista yang su-

·dah bersporulasi ditel an oleh kucing yang peka, ma.ka si

klus enteroepitelial aka n kembali dimulai dan biasanya 

siklua ekstraintestinal juga terjadi dalam tubuh kucing. 

Pacta induk semang antara (ISA) hanya siklus ekstraintes~ 

tina l yang terja di sete1ah mene1an ookista ya ng berspo -

rulasi atau kista jaringan yang infektif. 

Sik1us ektraintestinal, dimana siklus ini harnpir 

bersamaan dengan siklus interoepitelial., bila terjadi 

pacta feline ( Frenkel, 1973 ; Soulsby, 1982 ). Fase eks

tra intestina l dapa t terjadi di dalam tubuh induk semang 

definitif. Si k lus ini juga hampir terjadi pacta semua in

duk semang antara (14). Dalam fase ini sporosoit yang d~ 

l epaskan dari ookista yang ditelan (15) menembus dinding 

usus dan membel a h diri secara endo g eni ( intestinal bud

ding ) da1am 1~mina propria Sebagai takisbit (16). Taki· 

soi t yang membelah diri dengan cepat ini menginvasi or ... 
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~an limfa tik (17) terutama limfonodula mesenterica . Dari 

tempat ini penyebaran ke seluruh organ dan j a ringan tubuh 

mel a lui makropag yan8 kemudian beredar ke seluruh tubuh 

bersama aliran darah (1 8 ). Takisoit menembus sel dan mu

l a i membelah diri di dalam vakuola dan takisoit mengala

mi p erubahan bentuk menjadi bradisoit (19). Bradisoit d~ 

lam kista membelah diri secara endo geni. Pada fase ek s -

trai ntestina l ini paling sering diawali dengan penelanan 

kista jaringan yang hidup (19 ). Hal ini dapat terjadi p~ 

da babi, dom~a dan kambing yang diternakkan di padang 

'penggembala an a t au da lam kandan g terb a tas, sehingga m~ng 

andung kista Jaringan di dalam tubuhnya. Bila jaringan · 

tubuh ternak atau induk semang terutama rodensia dan rna~ 

malia liar tertela n (20),dinding sel dicerna (21) dan 

bradisoit a kan dilepaskan. Bradisoit aka n membentuk taki 

soit dan memperbanyak diri' di dalam dinding usus, sehing 

ga t erjadilah infeksi akut pada Toxoplasmosis kronis 

( Edine ton dan Gills, l j 69 ; Hofstad, 1984 ) 

2.4. Cara Penularan 

Infeksi Toxoplasma gondii dapat melalui beberapa 

macam cara antilra lain dapat melalui intraperitoneal, 

sub cutan, intravena , p~rinhalasi, . tetapi yang paling 

pentin g a dalah : p enularam seca ra per oral d~n transpla

sent a l serta yang dapat bertindak da l a m hal ini sebagai ve~ 
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tor biologis diduga Jenis serangga ( Blood dan Henderson, 

1974 ; Brunner da n Gillespie, 1913 ). 

Transmisi Toxoplasmosis yang paling sering terjadi mela

lui termakannya ookista yang infektif d ari kucing, terte 

lannya jaringan atau . kelompok merosoit yang terdapat da

laffi daging mentah atau daging yang kurang sempurna dalam 

memasaknya ( Jacobs, 1956 ). Lebih lanjut dikatakan bah

wa daging dari hewan yang terkena infeksi secara kronis 

lebih infektif daripada yang berasal dari hewan yang ter 

infeksi secara aku t. Pada kasus al~ut hanya memproses ben : 

· tuk proliferatif yang cepat mati apabila berada di luar 

tubuh host, sedangkan kasus kronis banyak didapatkan ben 

tuk pseudosis _; yang tahan di dalam saluran pencernaan ( 

Hagan's, 1961 ; Soulsby, 1973 . ; Hofstad, 1984 ). 

Ookista T . gondii sangat tahan terhadap lingkungan dan 

sebagai induk semang sejati adalah kucing ( Overdulve, 

1Y70 ; Werner da n Walton , 1972 ; Wallace, 1977 ). 

2.5. Gejala Klinis 

- Pada hewan dan manusia kejadian Toxoplasmosis u -

rnumnya bersifat asimtomatis, tetapi dapat juga menyebab

kan penyakit yang serius. Berdasarkan jalannya penyakit 

maka kejadian Toxo p lasmosis da1;at dibedakan menjadi tiga 

fase yaitu : fase alm t, fase sub akut dan f a se kronis. 

Pada fase yan g akut dima na aka n terj a di proses prolife

r~t~f diberba~ai sel dan organ yang dapat menyebabkan 
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hancurnya sel, nekrose dan reaksi keradangan. Sedang pada 

f a se sub akut infeksi yang terjadi lebih ringan dibanding 

kan f a se akut yang ditandai dengan terbentuknya zat anti 

di dalam darah. Sedangkan pada fase yang kronis parasit 

terdapat da lam bentuk cyst dan apabila cyst ini pecah, 

maka jaringa n yang ada· di sekita rnya aka n mengal a mi ke . ~ 

radangan dan nek rose (Hagans, .1961 ; Kevine, . l96 7 ). 

- Menurut Feldman ( 1984 ) dan Hand ( 1 98 5 ) yang 

di kutip Sasmita ( 1 986 ) e;ejala klinis pada domba dan 

kambi ng akan me nyepabkun terjadinya abortus, disamping 

g ej a l a umum a nt a ra lain : demam, sesak nafas, tremor, 

dan ink oordina si serta yang paling sering adalah radang 

plasenta yan g mengakibatk.:m abortus yang terjadi pada 3-

L~ minggu terakhir dari masa kebuntingan ( Seddon, 1966). 

Sedang p a da Mink akan menyebabka n terjadinya encephalitis 

pada kucing menyebabkan pneumonia dan encephalitis. 

2.6. Mekanisme Kekebalan 

T. gondii merupakan parasit obli gat intreselluler 

yang mempunyai keistimewaan dapat hidup bertahan di da -

lam makropag T . gondii disamping mempunyai kemampuan 

menggagalkan proses pagositosis, juga mampu menghambat 

pengirima n lisosom .:;ang merupakan unsu~ pokok dalam pro

ses pagositosis ke temp a t parasit ( Soulsby, 1 982 ). 

Ke kebala n selluler mempunyai arti yang sangat pe~ 

ting dalam hal resistensi terha dap infeksi T. gondii. 
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Adanya transfer limfosit dapat memberikan perlawanan teE 

hada p virule~si Toxoplasma. Limfosit ya rig berasal dari 

hewan y a ng t e rinfeksi Toxoplasma ma mpu mengaktifkan ma -

k ro pah. A.ktivasi mak ropag disebabka n oleh ·aksi antigen 

pada T-limfosit y a n g disehsitifkan secara spesifik untuk 

memproduksi l i mfokine y a n g akan mengaktifkan makropah. 

( Sou1sby , 1 982 ; Stites, 1 982 ). 

2.7. Diagnosa 

Untuk mendiag nosa kejadian Toxoplasmosis berdasar

kan 3ejala klini s sangat sulit dilakukan karena e ej a l a 

'i'oxoplamosis tidak khas dan tak ,jelas. Maka dari itu un-

tuk mendi agnosa dap a t dilakukan denga n pemeriksaan mikrO§ 

ko pis, biologis dan serologis. Cara untuk mendiagnosa 

Toxopla smosis yang t e rpenting yaitu dengan jalan isolasi 

parasit den gan men 5isolasikan jaringan tersangka ke dala m 

telur ayam berembrio, hewan percobaan atau juga kultur 

sel ( Ha gan's, 1 9 61 ). 

Untuk diagnosa secara ~ikroskopis Benbrook dan 

Sloos ( 1961 ) men ggunakan pemeriksaan dengan cara natif 

untuk melihat bentuk parasit yaitu dengan pewarnaan Meth~ 

len Blue, dimana sitoplasma akan terlihat biru muda dan 

intinya aka n berwarna biru tua, sedangkan Soulsby (1 976 ) 

deng a n mene gunakan pewarnaan Ro monowsky mendapatkan si -

topl a sma parasit b e rwa rna merah, sedang intinya berwarna 

biru p ucat. 
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Un~uk diagnosa secara biologi s mempunyai . tujuan . 

mengisolasikan organisme dengan jalan mengkultivasikan 

bahan yang diduga ke hewan p~rcobaan misalnya : mencit , 

tik us biasa, marmut dan kelinci . Bahan yang dikultivasi

kan dapa t berasal dari eksuda t peritoneal, hasil biopsi 

limfo glandula, cairan cerebrospinal, darah dan sumsum tu 

lang s erta bahan lain yang terduga . Setelah 2 - 3 minggu 

bahan dikultivasikan , ma ka diperiksa eksudat peritoneal 

otak sec a ra natif dengan p ewarna an atau dengan mengruabil 

da rah ( serum ) hewan percobaan untuk diperiksa secara ~ 

biologis. 

Diag n osa sec a ra serologis y a ng sering di guna kan 

untuk me meriksa serum da rah terhadap adanya antibodi 1· 

gondii ad a l a h uji warnu Sabin Fieldman (SFDT ), uji peng~ 

i katan komplem e n (CYr), uji hemaglutinasi tak l dngsung 

(IHA~ ), uji a ntibodi berfouresen tak langsung (IFAT) dan 

uji ELI S A ( Enzym Linked Immune Sor bent Assay) . ( Krahe~ 

buhl dan Reming ton, 1982 ). Dala m uji hema glutinasi tidak 

langsung ini biayanya lebih murah, . aman, cepat dan jelas ' 

serta membutuhka n sedikit serum dan kit komersial yang 

men gandung reag ensia . untuk pengujian ( Nation dan Allen, 

1976 ; Kirk d a n dan Bistner, l 9o 5 ), dibanding IFAT dan 

uji p ewarnaan Sabin Fieldm a n, tetapi kurang peka , karena 

yang dihitunc; dalam IHA adalah antibodi Ig G. 
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2.8. Pengendalian 

Tindakan penceganan terhadap penyakit i?i dapat 

dilakukan dengan peneurangan kontak dengan kucing, kucing 

diberi makan secukupnya sehingga tida k makan tikus atau 

k ecoak dan kucing j angan diberi daging mentah, sanitasi 

yang baik serta pemakaian sarung tangan bila berkebun, 

menyingkirkan bak pasir bila tak terpakai , mencuci tan~ 

an sebelum makan , memb ersihkan alas kandang kucing seti 

a p hari ( Fayer , 1981 ; Soulsby, 1982 ; Levine, 1985 ). 

Jvlenurut Work ( 1968 ) yang dikutip Frenkel dan Du 

bey ( 1972 ) bentuk T.gondii yang ada dalam kista jarin~ 

an akan mati apabila dipanaskan pada temperatur lebih d§. 

ri 66°c. Dalam hal pengobatan belum dapat diketahui sec§. 

ra nyata, tetapi hasil yang cukup baik dapat terbukti 

dengan penggunaan Pyrimethamine dan Sulphonamide secara 

bersamaan dan kedua obat tersebut bekerja secara sinergis 

( Levine, 1985 ). Pyrimethamine ataupun Sulphadiazine 

mempunyai pengaruh kurang dari 50 % terha dap h~wan - he

wan yang diobati bila diberikan sendiri-sendiri. 

Menurut Beverly ( 19~6 ) obat-oba t yang telah di-

gunakan untuk Toxoplasmosis tak satupun dapat membunuh 

bradisoit dalam kista jaringan,bahka n kista jaringan a

kan pecah bila induk semang mengalami trauma, stress dan 

dalam pengobatan dengan Corticosteroid ( Fayer, 1981 ). 
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